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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian pengembangan untuk memperoleh produk berupa e-modul fisika 
berbasis kearifan lokal Palembang, materi fluida statis untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik sekolah menengah atas yang valid, praktis dan efektif. Penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan e-modul fisika berbasis kearifan lokal Palembang, materi fluida statis untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir  kritis peserta didik sekolah menengah atas. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan model pengembangan Rowntree yang 
terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, pengembangan, dan evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan 
dengan mengadopsi teknik evaluasi formatif Tessmer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-
modul berbasis kearifan lokal yang dikembangkan terkategori sangat valid pada materi, kebahasaan,  
kelayakan penyajian dan tampilan dengan rata-rata persentase masing-masing 87,5%, 100%, dan 
86,8%. E-modul berbasis kearifan lokal ini juga terkategori sangat praktis setelah melewati tahap 
one-to-one evaluation dan small group evaluation dengan persentase rata-rata lebih dari 84,4% dan 
87,2%. Serta efektif secara deskriptif dengan hasil uji N-gain sebesar 0,60 dalam kategori sedang 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik sekolah menengah atas. 
 
Kata-kata kunci: pengembangan, e-modul, kearifan lokal, keterampilan berpikir kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Permasalahan umum dalam pembelajaran fisika adalah kesulitan siswa 

memahami konsep-konsep abstrak yang sulit dijelaskan dengan contoh 

konkret.	Hal	 ini	 dapat	 menyebabkan	 penurunan	 kualitas	 pendidikan 

(Syuhendri, 2014). Fokus pembelajaran fisika saat ini lebih condong pada 

penyelesaian masalah komputasi matematika daripada pemahaman konsep yang 

mendalam (Syuhendri, 2017). Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, setiap negara dihadapkan pada tantangan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Indonesia pun tidak terkecuali, 

peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu solusi yang perlu 

dipertimbangkan  (Anikarnisia & Wilujeng, 2020). Langkah awal yang krusial 

dalam meningkatkan kualitas individu adalah dengan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Pendidikan yang berkualitas mampu mewujudkan potensi dan 

memberdayakan masyarakat dengan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 

yang dibutuhkan untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang pesat  (Agustine et al., 2014).  

Kesulitan guru dalam menanamkan konsep fisika yang tepat kepada siswa 

merupakan permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran fisika di 

sekolah. Hal ini disebabkan oleh konsep awal yang telah dimiliki siswa berdasarkan 

pengalaman mereka terkait fenomena fisika, yang seringkali berbeda dengan 

konsep teoritis fisika yang diajarkan (Syuhendri et al., 2019). Konsep didefinisikan 

sebagai abstraksi dari ciri-ciri sesuatu yang memudahkan manusia dalam 

berkomunikasi dan berpikir. Sedangkan konsepsi mengacu pada penafsiran 

seseorang tentang suatu konsep (Syuhendri, 2010). Perkembangan Ilmu 

pengetahuan dan teknologi juga dirasakan pada dunia pendidikan yang menuntut 

guru untuk mengetahui bagaimana cara mengemas studi  (pembelajaran) agar 

menjadi lebih menarik dengan keterampilan siswa dalam proses pembelajaran.
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Seperti pada  abad ke-21 yang merupakan era dinamis terhadap 

pertumbuhan pengetahuan, teknologi dan masyarakat yang cepat. Dimana pesatnya 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi  (TIK) tidak diragukan lagi 

sehingga dapat berdampak pada sektor pendidikan. Salah satu bentuk pemanfaatan 

TIK dalam pendidikan adalah pemanfaatan produk komputer untuk menciptakan 

pembelajaran yang bermanfaat, menarik dan efektif, seperti Microsoft Powerpoint, 

Adobe Flash, komik digital dan jenis lainnya yang dapat digunakan secara online 

maupun offline  (Agustine et al., 2014). Produk pembelajaran yang dihasilkan 

dengan menggunakan pengetahuan teknologi  antara lain ialah bahan ajar elektronik 

yang disebut dengan elektronik modul  (E-Modul) yang dapat diakses dan 

digunakan oleh siswa kapanpun dan dimanapun meskipun tanpa kehadiran guru. 

E-Modul adalah  bahan ajar  bersifat mandiri yang disajikan dan disusun 

secara sistematis untuk memperoleh tujuan pembelajaran tertentu yang ditampilkan 

dalam format elektronik. Sebagai bahan ajar elektronik, pembuatan e-modul 

sebaiknya menyajikan konsep fisik berupa teks, gambar, grafik, video dan animasi 

dalam pembelajaran fisika  (Wiyono et al., 2019). E-modul yang berisi multimedia 

menjadikan proses pembelajaran menarik, interaktif, mempersingkat waktu, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan proses pembelajaran dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja  (Solihudin, 2018).  

Dari pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, dapat menjadikan proses 

pembelajaran di kelas tidak membosankan dan siswa termotivasi untuk belajar  

(Yoto et al., 2015). Tidak hanya itu siswa dapat sekaligus belajar pendidikan 

teknologi dari proses pembelajaran tersebut  (Suarsana & Mahayukti, 2013), dapat 

meningkatkan karakter positif siswa seperti jujur, disiplin, rajin, tanggung jawab, 

dan peduli lingkungan (Anikarnisia & Wilujeng, 2020). Serta menjadi kekuatan 

transformatif untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas sebagai 

modal untuk bersaing di era globalisasi  (Becker & Park, 2011). 

Berbagai macam materi pembelajaran yang dapat berbasis e-modul salah 

satunya materi pembelajaran fisika yang dibahas pada penelitian ini, meskipun 

materi pembelajaran fisika dinilai sebagai mata pelajaran yang bisa dikatakan sulit 



Universitas Sriwijaya 

3 
 

dan banyak peserta didik yang bahkan menghindarinya, begitu juga dalam kegiatan 

pembelajaran, banyak siswa yang melewatkannya dengan berbagai alasan.  

Budaya yang berkembang di masyarakat terbukti mampu menjaga 

keseimbangan ekologi dan cocok sebagai bahan ajar untuk memahami pendidikan 

fisika. Kelas fisika sendiri merupakan kelas dimana untuk mempelajari tentang 

alam di sekitar, sehingga relevan dengan kegiatan sehari-hari. Materi ini berisi 

materi, latihan, dan tugas yang membantu siswa memahami makna dari bahan 

pembelajaran yang terdapat diruang lingkup siswa. E-modul membantu peserta 

didik untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan abad 21. Namun 

penerapan emodul itu belum maksimal sehingga berdampak pada kualitas 

keterampilan berfikir kritis peserta didik yang masih rendah. Dibuktikan dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang menunjukan keterampilan berfikir kreatif peserta 

didik rendah, oleh karena itu, diperlukan e-modul yang mendukung proses tersebut 

seperti mengintegrasikannya dengan kearifan local. Konteks kearifan local dalam 

e-modul memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan mampu 

mengaitkan pengetahuan yang mereka peroleh dengan fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Buku ajar dalam perkembangannya terdiri dari berbagai format, antara lain 

modul dan lembar kegiatan siswa. Dengan berkembangnya teknologi pendidikan, 

bahan ajar tidak hanya disajikan dalam bentuk cetak, namun saat ini bahan ajar 

disajikan dalam bentuk elektronik. Bahan ajar elektronik dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah bahan ajar elektronik yang dimunculkan dalam bentuk e-

modul dalam konteks kearifan lokal. Pengembangan e-textbook diharapkan dapat 

membantu siswa belajar fisika dengan lebih mudah melalui budaya dan kearifan 

lokal. Sehingga, pembelajaran fisika yang terintegrasi dengan kearifan lokal dapat 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik (Isnaniah & Masniah, 

2022). Selain itu, juga mampu meningkatkan karakter positif peserta didik seperti 

karakter jujur, disiplin, tekun, bertanggung jawab, peduli terhadap lingkungan dan 

berpikir kritis (Anikarnisia & Wilujeng, 2020). Serta menjadi kekuatan 

transformasional dalam meningkatkan sumber daya manusia kualitas sebagai 

modal untuk bersaing di era globalisasi.  
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Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan 

tingkat keberagaman yang sangat tinggi (Lestari, 2016),  (Pitoyo & Triwahyudi, 

2017). Kondisi geografis maupun sosial budaya di Sumatera selatan yang heterogen 

menjadi latar belakang yang kuat untuk mengaitkan kearifan lokal daerah tersebut 

dengan pembelajaran fisika. Seperti halnya fenomena aktual yang menjadi icon 

kota Palembang di lingkungan peserta didik yakni Sungai Musi, situasi lingkungan 

peraian yang terdapat di Sungai Musi tentunya dapat dijadikan sumber belajar fisika 

khususnya pada materi fluida melalui pengembangan bahan ajar yang berbasis 

konstekstual sesuai dengan kearifan lokal yang ada di Palembang. 

Banyaknya penelitian mengenai e-modul sebelumnya yang telah diteliti 

oleh Suarsana dan Mahayukti (2013) dengan penelitian mengenai e-modul dan 

berhasil mengembangkan e-modul aljabar berkualitas tinggi yang meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dan merespons penggunaannya dengan sangat 

positif. Selain itu Solihudin (2018) juga berhasil mengembangkan e-modul berbasis 

web, dan hasil Penilaian N-Gain-nya adalah 0,84 untuk bahan elektrostatik kelas 

tinggi dan 0,87 untuk listrik dinamis, sehingga e-modul yang dihasilkan dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran dan meningkatkan kemampuan 

pengetahuan siswa.  

Selain penelitian pengembangan e-modul, peneliti lain juga berhasil 

mengembangkan sumber belajar berbasis konteks. Saparini, Wiyono, dan Muslim  

(2020) berhasil mengembangkan video pembelajaran fluida dinamis berbasis 

konteks air yang efektif dan praktis. Video pembelajaran ini dapat digunakan 

sebagai sumber belajar tambahan terkait materi fluida dinamis khususnya untuk 

SMA yang berlokasi di badan air. Penelitian yang dilakukan oleh Selvia dkk (2017) 

juga berhasil mengembangkan buku ajar fisika SMA pada pokok bahasan masalah 

fluid-oriented wetland, dan pendekatan CTL-nya efisien, praktis, dan efektif dalam 

hal integritas kognitif siswa. Hasil belajar tersebut memiliki gain score 0,8 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat 

dilihat bahwa telah berhasil mengembangkan e-modul, bahan ajar maupun video 

pembelajaran yang berbasis kontekstual lahan basah (perairan). Namun, belum di 
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temukan penelitian tentang pengembangan e-modul materi fluida statis berbasis 

kearifan lokal khususnya kearifan lokal kota Palembang. 

Berdasarkan hasil Analisis Kebutuhan peserta didik yang peneliti lakukan 

dengan jumlah 85 populasi. Dinyatakan dengan beberapa pernyatan yaitu, media 

yang sering di gunakan peserta didik dalam beraktivitas adalah 97,6% 

handphone/android. Dalam bermain handpohone perserta didik sangatlah intens 

sampai 42% memilih lebih dari 5 jam/hari menggunakan handpohone. Ada 80% 

peserta didik lebih memilih mengakses media sosial dan games dari pada aplikasi 

pembelajaran, 69,4 % peserta didik membutuhkan e-modul yang menerapkan 

banyak gambar. Untuk penerapan e-modul di sekolah mendapatkan 36,5% pernah 

menerapkan. Berdasarkan pernyataan di atas masih banyak peserta didik yang 

belum pernah menggunakan pembelajaran e-modul. Maka dari itu, berdasarkan 

latar belakang yang telah dijabarkan di atas, peneliti mengkaji lebih dalam 

penelitian pengembangan bahan ajar yang berjudul “Pengembangan E-Modul 

Materi Fluida Statis Berbasis Kearifan Lokal Palembang  Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA” 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan e-modul materi fluida statis berbasis 

kearifan lokal untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta 

didik SMA yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan bahan ajar e-modul materi fluida statis 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis 

peserta didik SMA yang praktis? 

3. Bagaimana efektivitas bahan ajar e-modul materi fluida statis berbasis 

kearifan lokal untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta 

didik SMA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Menghasilkan e-modul materi fluida statis Berbasis kearifan lokal untuk 
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meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik SMA yang valid. 

2. Menghasilkan bahan ajar e-modul materi fluida statis berbasis kearifan 

lokal untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik SMA 

yang praktis. 

3. Mengetahui efektivitas bahan ajar e-modul materi fluida statis Berbasis 

kearifan lokal untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta 

didik SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dapat bermafaat bagi: 

1. Bagi guru e-modul ini dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran 

fisika fluida statis. Guru dapat menyampaikan materi dengan lebih menarik dan 

mudah dipahami oleh siswa, sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara keseluruhan.e-modul ini juga dapat menjadi sumber belajar tambahan 

bagi guru, melengkapi buku teks dan sumber belajar lainnya,sehingga 

memungkinkan guru memperkaya materi pembelajaran dengan lebih 

komprehensif. 

2. Bagi peserta didik e-modul ini dapat membantu meningkatkan pemahaman dan 

minat belajar terhadap materi fisika fluida statis. E-modul yang menarik dan 

interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga mereka lebih 

termotivasi untuk memahami materi. E-modul ini juga dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti literasi digital, berpikir 

kritis, dan pemecahan masalah. 

3. Bagi sekolah hasil penelitian berupa e-modul fisika berbasis kearifan lokal 

Palembang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

sekolah menengah atas, diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan ajar 

alternatif sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep materi 

serta memiliki wawasan mengenai kearifan lokal.  
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4. Bagi peneliti, menambah pengetahuan tentang bagaimana mengembangkan e-

modul 

5. Bagi peneliti lain, pengembangan bahan ajar ini diharapkan juga dapat dijadikan 

referensi dalam mengembangkan e-modul berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis bagi peserta didik sekolah menengah 

atas. 
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